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ABSTRAK
Saat i telah banyak Aplikasi-aplikasi yang muncul menawarkan sistem
pembayaran PayLater, seperti perusahaan Kredivo contohnya. dimana Kredivo
mendeklarasikan diri sebagai aplikasi dengan solusi kredit yang memberikan
kemudahan untuk melakukan pembayaran. Namun dengan berkembang pesatnya
kredit online ini banyaknya permasalahan seperti gagal bayar Dimana tidak
memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam pelaksanannya.

Adapun permasalahan dalam penelitian, yaitu : bagaimana konstruksi
pengaturan prinsip kehati-hatian dalam perjanjian kredit melalui skema beli
sekarang bayar nanti dan bagaimana sanksi hukum apabila ada pelanggaran. dalam
sistem kredit melalui skema beli sekarang bayar nanti

Metode peneltian yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah penelitian hukum normatif yang di dukung data empiris. Penelitian normatif
adalah hal yang di lakukan dengan mempelajari, mengkaji permasalahan, dan
mendalami atau menelaah norma-norma dan kaidah yang berlaku dalam keterkaitan
dengan permasalahan yang sedang di teliti

Kesimpulan bahwa pelaksanaan perjanjian kredit Online tidak akan lepas dari
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 77/POJK.01/2016, sebagai salah satu acuan
dasar pelaksanaan perjanjian kredit onlne di Indonesia. Sedangkan dalam
penerapan prinsip kehati-hatian pada praktiknya, bentuk dari penerapan prinsip
kehati-hatian yang terdapat dalam PayLater pada Kredivo tidak jauh berbeda
dengan yang dipraktikan pada dunia perbankan. Serta dalam pelaksanaannya,
terdapat beberapa kendala dalam perjanjian kredit online seperti kurangnnya
perlindungan hak pemberi pinjaman perjanjian kredit sebagai penyedia dana dan
kurangnya ilmu yang mengakibatkan debitur masih belum sangat menjaga privasi
akun nya.

Kata Kunci : Perjanjian Kredit Online, Prinsip kehati-hatian, Otoritas Jasa
Keuangan
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